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 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan biaya operasional terhadap 
pajak penghasilan badan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan yang telah diaudit pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. 
Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 
perusahaan dengan jumlah data sebanyak 60 data laporan keuangan dan analisis data penelitian 
menggunakan program SPSS. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatif signifikan terhadap jumlah pajak penghasilan terutang badan, biaya operasional tidak 
berpengaruh siginifikan terhadap jumlah pajak penghasilan terutang badan, profitabilitas dan biaya 
operasional berpengaruh secara simultan terhadap jumlah pajak penghasilan terutang badan.  
 





This research was conducted to examine the effect of profitability and operational costs on agency 
taxes. The method used in this study is a quantitative method. The data used in this study is audited 
annual financial reports for mining sector companies approved on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the 2014-2017 period. Determination of samples using purposive sampling method. The sample in this 
study amounted to 15 companies with a total of 60 financial statement data and analysis of research data 
using the SPSS program. The results in this study indicate that profitability has a significant negative rate 
on the amount of tax owed by the agency, operating costs do not require significance to the amount of tax 
payable, profitability, and operational costs related simultaneously to the amount of tax owed by the 
entity. 
 







1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang gencar melakukan 
pembangunan di berbagai sektor. Pembangunan nasional ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyatnya. Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah membutuhkan biaya 
yang cukup besar. Salah satu sumber pembiayaan untuk pembangunan tersebut berasal dari 
pajak. Sumber pendapatan Negara dari sektor pajak menurut data dari kementerian 
keuangan berasal dari 2 sumber, yaitu pendapatan pajak dari hasil perdagangan 
internasional dan pendapatan pajak dari dalam negeri. 
Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak merupakan kontribusi 
wajib oleh orang pribadi atau badan yang terutang kepada Negara yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat sehingga tidak dapat merasakan imbalan secara langsungnya. 
Ada berbagai jenis pajak yang menjadi kewajiban pajak, salah satunya ialah Pajak 
Penghasilan (PPh). Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan 
yang diterima atau diperoleh selama satu tahun pajak terhadap orang pribadi maupun 
badan. 
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba penjualan dapat diukur melalui rasio 
profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang biasa digunakan untuk menilai 
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Rasio ini menunjukkan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen dalam pengelolaan aset suatu perusahaan (Kashmir, 
2016, h.196). Namun apabila pendapatan usaha suatu perusahaan tidak berubah sepanjang 
waktu, tetapi margin laba bruto nya menurun selama periode waktu yang sama hal tersebut 
dapat disebabkan karena adanya biaya penjualan, administrasi dan umum lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat penjualannya. 
Jumlah biaya penjualan atau biaya pemasaran dan administrasi dan umum tersebut 
merupakan biaya operasional perusahaan atau biaya komersial perusahaan” (Mulyadi, 
2010, h.14). Biaya operasional perusahaan merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh 
entitas yang tidak berhubungan langsung dengan produk namun berkaitan dengan aktivitas 
sehari-hari. Biaya operasional perusahaan memiliki keterkaitan dengan pajak penghasilan 
badan karena dalam Undang-undang Perpajakan ayat 1 UU No. 36 Tahun 2008 disebutkan 
bahwa biaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha merupakan biaya yang diperkenankan 
untuk dikurangkan dalam menghitung penghasilan wajib pajak dalam negeri. 
Fenomena yang terjadi mengenai sektor pertambangan yaitu kinerja saham sektor 
pertambangan terus merosot dalam beberapa tahun terakhir dan masih tertinggal 
dibandingkan sektor lainnya. Sehingga tahun 2016 telah menjadi tahun buruk di sektor 
pertambangan. Hal ini disebabkan karena menurunnya harga komoditas tambang  secara 
drastis dan otomatis berdampak pada menurunnya permintaan bahan tambang dari Cina, 
sehingga atas peristiwa itu menjadi dampak buruk bagi kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan yang ada di dalam negeri. Pada tanggal 31 Desember 2015 tercatat nilai 
kapitalisasi perusahaan tambang nasional di pasar modal sebesar Rp 161 triliun, 
penghasilan tersebut menurun jauh dibandingkan pada saat 31 Desember 2014 yang 
mencapai angka Rp 255 triliun. 
Penelitian terdahulu tentang pengaruh profitabilitas dan biaya operasional terhadap 





dalam penelitian yang didapatkan tidak konsisten. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Zuardi (2018) dengan hasil penelitian biaya operasional mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap pajak penghasilan badan. Sedangkan hasil penelitian Nurjanah (2008) mendapati 
hasil bahwa pendapatan dan beban operasional tidak berpengaruh secara langsung terhadap 
pajak penghasilan. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian yang dilakukan Prakoso 
(2018), yang mendapati hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tarif pajak 
penghasilan badan. 
Dari fenomena diatas penulis bermaksud untuk mengintegrasikan beberapa penelitian 
yang telah ada sebelumnya serta menganalisis kembali pengaruh yang ditimbulkan antara 
“Pengaruh Profitabilitas dan Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan? 
2. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan? 
3. Apakah profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh secara simultan terhadap 
pajak penghasilan badan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap pajak penghasilan badan. 
2. Untuk menguji pengaruh biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan. 
3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas dan biaya operasional secara simultan terhadap 
pajak penghasilan badan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Keagenan 
Teori keagenan adalah model kontraktual antara dua orang atau lebih, dimana salah 
satu pihak adalah prinsipal dan pihak satunya agen. Dalam hal ini terjadi pemisahan 
kepemilikan antara pemilik perusahaan dengan manajemen yang menjalankan perusahaan  
sehingga timbul konfilk antara kedua pihak yang masing masing berfikir untuk memenuhi 
kepentingan masing-masing. Dimana pemegang saham fokus dalam meningkatan nilai 
saham  sedangkan manajer akan fokus pada kepentingan pribadinya. 
 
2.2 Teori Trade Off 
Teori trade off merupakan hubungan keseimbangan mengenai penjualan dan biaya 
didalam suatu perusahaan. Adapun manfaat yang didapat perusahaan atas penerapan teori 
ini ialah manfaat pajak atas penggunaan biaya operasional yang efektif, karena  apabila 
biaya operasional dimanfaatkan secara efektif maka dapat menjadi pengurangan pajak yang 
diperbolehkan dalam peraturan perpajakan. 
 
2.3 Profitabilitas 
Harjito dan Martono (2012) mengemukakan bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas hasil usaha yang sehubungan dengan 
penggunaan modal. Adapun menurut Wicaksono (2014), profitabilitas merupakan 
kemampuan atau cara suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang berupa laba. 
Dengan adanya tingkat profitabilitas yang tinggi maka juga akan dapat berpengaruh pada 
pembuatan keputusan investasi. Hal ini dikarenakan bahwa pada umumnya pada investor 
tertarik pada perusahaan dengan laba yang tinggi. 
 
2.4 Biaya Operasional 
Menurut Jusuf (2009, h.38), biaya operasional merupakan biaya-biaya yang tidak 






berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Adapun pernyataan menurut 
Werner Murhadi (2013), bahwa biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan yang meliput biaya penjualan dan 
administrasi, biaya penyusutan, biaya iklan, serta biaya perbaikan dan pemeliharaan. 
 
2.5 Pajak Penghasilan Badan 
Definisi pajak penghasilan menurut Supramono, et al (2015) adalah suatu pungutan 
resmi berdasarkan Undang-Undang yang ditujukan kepada masyarakat yang memiliki 
penghasilan atau atas penghasilan yang diperoleh atau diterima dalam tahun pajak yang 
digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran Negara. Definisi menurut Undang-
Undang Pajak Penghasilan Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan merupakan 
pajak yang dikenakan kepada subjek pajak atas penghasilan yang diperoleh atau diterima 
dalam suatu tahun pajak atau dapat juga dikenakan pajak untuk penghasilan dalam bagian 
tahun pajak apabila kewajiban pajak subjektifnya dimulai atau berakhir dalam tahun pajak. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 










Sumber : Peneliti, 2018 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Ha1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 
Ha2 : Biaya Operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 




3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaf 
melalui pendekatan asosiatif. Metode asosiatif menurut Sugiyono (2017, h.37) adalah 
metode yang berfungsi untuk mengetahui suatu hubungan antar dua variabel atau lebih 
pada objek yang diteliti melalui data atau sampel. Dalam penelitian ini pendekatan asosiatif 


















terhadap pajak penghasilan badan. Penelitian ini menggunakan program SPSS untuk 
mempermudah dalam menganalisis data. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Teknik yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu purposive sampling. Menurut Santosa dan Wendari (2007) Purposive 
Sampling method adalah teknik pengumpulan data atas dasar strategi kecakapan atau 
pertimbangan pribadi semata. Dengan kata lain penentuan sampel diambil berdasarkan 
kriteria-kriteria. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data terdiri dari dua yaitu Data sekunder merupakan data yang di sebarkan 
kepada pihak luar oleh suatu perusahaan dan akan diperlukan oleh peneliti dalam 
melakukan penulisan.Sedangkan data primer merupakan data yang didapatkan melalui 
pemilik data tersebut secara langsung dengan melakukan pembagian kuesioner kepada 
pihak yang bersangkutan. Jadi peneliti akan menggunakan data sekunder yaitu berupa 
laporan keuangan tahunan serta informasi perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2014-2017 yang akan diakses oleh penulis melalui situs www.idx.co.id. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian 
ini, berupa data laporan keuangan tahunan perusahaan sebagai objek dalam penelitian yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data-data yang digunakan 
dalam penelitian telah didistribusi dengan normal. Uji normalitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik kolmogorov smirnov. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji multikolinieritas 
pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan lawannya Variance 
Inflation Factor (VIF). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan suatu uji dimana tidak adanya kesamaan varian 
pada model regresi. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Rank Spearman. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat kesalahan 
penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya 
atau t-1 (Santoso, 2015, h.192). Dalam penelitian ini autokorelasi diuji menggunakan 
uji Durbin- Watson (D-W Test). 
e. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak.  Adapun uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam 






2. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan antara variabel terikat dengan 
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pajak penghasilan 
badan (Y). Sedangkan variabel independennya yaitu profitabilitas (X1) dan biaya 
operasional (X2). Bentuk persamaan regresi berganda yakni: 
Y = a + β1 1 + β2 2 +   
Keterangan:  
Y : Pajak penghasilan badan 
a  : konstanta  
β1& β2 : koefisien regresi pada tiap variabel bebas 
X1  : profitabilitas 
X2  : biaya operasional 
   : error 
b. Uji t 
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui besarnya skor masing-masing 
variabel dependen secara individu (parsial) dalam distribusi. Pada dasarnya uji ini 
digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individu (parsial) dalam menerangkan variabel dependen yakni pajak penghasilan 
badan. Menurut Ghozali (2017, h.177) Uji ini dilakukan dengan melihat jika Thitung ≥ 
Ttabel dengan nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. 
c. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-
sama dapat mempengaruhi variabel terikat. Pada dasarnya uji ini menunjukkan 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menggambarkan seberapa 
besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan 
atau variasi dari variabel independen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi 
akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku 
variabel dependen (Santosa dan Ashari, 2005, h.144). 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa efek atau pasar modal telah ada sejak jaman penjajahan Belanda di Indonesia 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia yang sekarang berganti nama menjadi Jakarta. Saat itu 
bursa efek didirikan oleh pemerintahan Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
colonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah hadir sejak tahun 1912 namun 
pertumbuhan dan perkembangannya di pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan di pasar modal mengalami kevakuman. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Namun, meskipun pemerintah telah 
memberikan fasilitas kepada perusahaan yang memanfaatkan  dana dari bursa efek, akan 
tetapi jumlah emiten yang terdaftar hingga tahun 1987 baru mencapai 24.  Hal ini 
disebabkan karena beberapa masalah antara lain mengenai prosedur emisi saham dan 










4.2  Hasil Pembahasan 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,16241667 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,072 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov Test mendapati hasil Asymp Sig sebesar 0,200. yang 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi dengan normal karena 
nilai signifikan Asymp 0,200 lebih besar dari 0,05. 
4.2.1.2 Uji Multikolinieritas 







Beta Tolerance VIF 





,004 ,573 1,745 
B.OPERASIONAL ,338 2,077 ,042 ,573 1,745 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan metode 
Tolerance and VIF mendapati hasil nilai Tolerance pada variabel 
profitabilitas dan biaya operasional sebesar 0,573. dimana 0,573 lebih besar 
daripada 0,10 dan nilai VIF pada variabel profitabilitas dan biaya 
operasional sebesar 1,745, dimana 1,745 lebih kecil daripada 10,00. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya multikolinieritas. 
4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 












1,000 -,206 0,116 
Sig. (1-
tailed) 
. ,058 0,190 
N 60 60 60 





Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
metode Rank Spearman mendapati hasil nilai Sig pada variabel profitabilitas 
sebesar 0,58, dimana 0,58 lebih besar daripada 0,05 dan nilai Sig pada 
variabel biaya operasional sebesar 0,190, dimana 0,190 lebih besar daripada 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya gejala 
heteroskedastisitas. 
4.2.1.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1,025 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode 
Durbin-Watson Test mendapati hasil nilai Durbin-Watson sebesar 1,025, 
dimana 1,025 terletak antara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
4.2.1.5 Uji Linieritas 
Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,015 -,020 ,16401733 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji linieritas dengan menggunakan metode 
Lagrange Multiplier Test mendapati hasil nilai X2hitung sebesar 0,9, 
sedangkan nilai X
2





tabel (0,9 < 79,082), maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang benar adalah model linier. 
4.2.2 Uji Hipotesis 
4.2.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 







B.OPERASIONAL ,515 ,269 ,308 1,912 ,061 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil persamaan analisis regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
 
Y = 0,496 – 0,699 1 + 0,515 2 +   
 
Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0,496. 





setiap penambahan 1% Profitabilitas dan Biaya Operasional dapat 
menaikkan Pajak Penghasilan Badan sebesar 0,496. 
Pada koefisien regresi untuk profitabilitas (X1) sebesar -0,699 
menggambarkan bahwa setiap penambahan 1% profitabilitas akan 
menurunkan pajak penghasilan badan sebesar 0,699. Sedangkan pada 
koefisien regresi untuk biaya operasional (X2) sebesar 0,515 
menggambarkan bahwa setiap penambahan 1% biaya operasional akan 
meningkatkan pajak penghasilan badan sebesar 0,515. 
4.2.2.2 Uji t 





Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas maka: 
1. Profitabilitas (X1) memiliki pengaruh negatif terhadap pajak penghasilan 
badan. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar -3,182, dimana -
3,182 lebih kecil dari t tabel sebesar -1,6720 maka –t hitung lebih kecil 
dari -t tabel dan juga pada nilai signifikansi sebesar 0,002, dimana 0,002 
lebih kecil dari 0,05 , maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pajak 
penghasilan badan dan Ha1 diterima. 
2. Biaya Operasional (X2) memiliki hasil nilai t hitung sebesar 1,912 
sedangkan nilai t tabel sebesar 1,6720 maka t hitung lebih besar dari t 
tabel sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,061, dimana 0,061 lebih besar 
dari 0,05 , maka dapat dinyatakan bahwa biaya operasional berpengaruh 
tidak signifikan terhadap pajak penghasilan badan dan Ha2 ditolak. 
4.2.2.3 Uji F 
Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model F Sig. 
Regression 5,089 ,009b 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas maka dapat dilihat bahwa nilai F 
hitung sebesar 5,089 sedangkan F tabel dalam penelitian ini adalah 3,16 
yang berarti F hitung lebih besar dari F tabel (5,089 > 3,16) dan nilai Sig. 
sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05) sehingga H3 diterima. 
4.2.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,151 ,122 ,1652415 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2018 
 
Model t Sig. 
 
  0,000 
Profitabilitas -3,182 0,002 





Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai R 
Square sebesar 0,151 atau 15,1%. Hal tersebut menjelaskan bahwa pengaruh 
profitabilitas (X1) dan biaya operasional (X2) mampu menjelaskan variasi 
dari variabel pajak penghasilan badan (Y) sebesar 0,151 atau 15,1% pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sisanya sebesar 84,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak digunakan 




5.1  Kesimpulan 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan yang meliputi uji asumsi klasik dan 
analisis regresi linear berganda, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian variabel Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan mendapati 
hasil nilai signifikansi kurang dari α (0,002 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap pajak 
penghasilan badan. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat tingkat profitabilitas 
meningkat maka pajak penghasilan terutang menurun dikarenakan adanya perencanaan 
pajak yang dilakukan manajer agar dapat memaksimalkan laba ataupun dikarenakan 
adanya beban biaya yang harus dibayarkan sehingga dapat menurunkan laba. 
2. Hasil pengujian variabel Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 
mendapati hasil nilai signifikansi lebih dari α (0,061 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak 
penghasilan badan. Tidak signifikansinya hubungan antara variabel biaya operasional 
terhadap pajak penghasilan badan pada sektor pertambangan dikarenakan sebagian 
besar perusahaan telah menerapkan perencanaan pajak yang matang sehingga besar atau 
kecilnya biaya yang dikeluarkan tidak akan mempengaruhi tarif pajak penghasilan. 
3. Hasil pengujian variabel Profitabilitas dan Biaya Operasional terhadap Pajak 
Penghasilan Badan mendapati hasil nilai F hitung lebih besar dari F tabel (5,089 > 3,16) 
dan nilai Sig. sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh 
secara simultan terhadap pajak penghasilan badan. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil pengujian, analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan maka 
peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Perusahaan dan Manajemen 
Pajak penghasilan terutang sangat dipengaruhi oleh tingkat penjualan bersih yang 
dihasilkan suatu perusahaan selama periode tahun tertentu. Untuk dapat mencapai 
pendapatan laba yang optimal dan pajak penghasilan terutang bagi perusahaan maka 
perlu memperhatikan nilai penjualan bersih yang didapatkan selama satu periode 
tertentu. Dengan adanya tingkat profit/laba yang besar maka akan menarik calon 
investor untuk menanamkan modalnya. Meskipun di sisi lain, tingkat laba yang besar 
juga akan dikenakan pajak yang besar. 
2. Bagi Pemerintah 
Diharapkan bagi pemerintah selain menerapkan kebijakan pada bidang 
perpajakan juga perlu memperhatikan kondisi perekonomian untuk menunjang 
pendapatan dari sektor pajak, khususnya pajak penghasilan badan. Dengan adanya 
kondisi ekonomi yang baik dapat membantu peningkatan perform dari suatu 
perusahaan. Contohnya dengan memperlancar proses ekspor dan impor serta stabilisasi 
dari harga Bahan Bakar Minyak (BBM), dimana BBM merupakan komponen biaya 





penjualan serta peningkatan pencapaian laba perusahaan yang juga akan berdampak 
pada pendapatan pajak yang dibayarkan kepada pemerintah. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
dapat mengembangkan penelitian yang diteliti, tahun yang diteliti, pemilihan rasio 
keuangan, kriteria pengambilan sampel, pemilihan sektor perusahaan dan dapat 
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